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ABSTRAK 

 

Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari 
penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran. Sinematografi sangat 
dekat dengan film dalam pengertian sebagai media penyimpan maupun sebagai 
karya seni. Tata cahaya adalah hal yang paling mendasar dalam sinematografi, hal 
ini dikarenakan sinematografi menangkap pantulan cahaya yang mengenai objek. 

Skripsi penciptaan seni berjudul “Membangun Mood Pada Karakter Tokoh 
Melalui Kontras Tata Cahaya di Film Fatimah” ini menunjukan bahwa mood atau 
suasana kelam dan kebingungan yang dirasakan oleh tokoh dapat divisualisasikan 
dan dirasakan langsung oleh penonton menggunakan kontras yang dibuat melalui 
tata cahaya. 

Objek penciptaan seni ini adalah film “Fatimah” sendiri yang 
menceritakan tentang seorang istri yang harus menemui kenyataan, bahwa 
suaminya yang sudah meninggal ternyata memiliki istri lain selain dirinya. 
Konsep penciptaan seni ini akan ditekankan pada penerapan kontras 
menggunakan lighting ratio pada scene-scene film “Fatimah”. Pada scene yang 
terdapat mood bahagia kontras yang akan digunakan adalah low contrast dengan 
lighting ratio 2:1, berbeda dengan scene yang terdapat mood sedih, suram, dan 
kegelisahan pada tokoh kontras yang digunakan adalah high contrast dengan 
lighting ratio 4:1 sampai dengan 8:1, karena high contrast memiliki sisi gelap 
yang lebih pekat dan dominan. Dengan adanya variasi lighting ratio diharapkan 
dapat membuat penonton merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh pada cerita 
melalui mood yang dibangun melalui kontras pada frame. 
 
 
Kata Kunci: Film Fatimah, Mood, Tata Cahaya, Contrast, Lighting Ratio. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pernikahan bagi umat islam merupakan ikatan batin antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan sebagai suami istri. Pernikahan dalam islam didefinisikan 

sebagai sebuah bentuk ikatan yang sangat kuat dan melaksanakannya merupakan 

ibadah. Pelaksanaan pernikahan harus memenuhi rukun dan syarat yang telah 

ditentukan, baik menurut ajaran agama dan kepercayaan maupun menurut 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Salah satu syarat 

pernikahan adalah harus dicatat pada instansi atau lembaga negara yang telah 

diberi kewenangan untuk melaksanakan ketentuan tersebut. Pada kenyataannya 

tidak semua umat islam mematuhi ketentuan tersebut, sehinga masih ada 

masyarakat muslim dengan berbagai alasan melakukan pernikahan di bawah 

tangan atau nikah siri. Dalam arti pernikahan tersebut tidak dicatat oleh pejabat 

yang berwenang untuk itu. 

Pernikahan Siri adalah suatu pernikahan yang dilakukan oleh seseorang 

dengan adanya wali, memenuhi rukun dan syarat nikah namun tidak 

didaftarkan di Kantor Urusan Agama (KUA) dengan persetujuan kedua belah 

pihak. (https://www.satujam.com/nikah-siri/ pada tanggal 7 Juni 2017 pukul 00:15 

WIB). Siri berasal dari bahasa Arab, yaitu sirrun yang berarti rahasia, sunyi, diam 

dan tersembunyi. Nikah siri pada zaman sekarang ini seringkali kita jumpai 

diberbagai daerah, tidak hanya perkotaan saja, di daerah-daerah pelosok juga 

sekarang banyak pasangan yang melakukan nikah siri. Pasangan dengan 

kemampuan ekonomi menengah ke bawah, biasanya melakukan nikah siri 

dikarenakan alasan biaya. Sedangkan bagi para pasangan dengan golangan 

ekonomi menengah ke atas, mereka beranggapan lebih baik menikah siri dari pada 

berzina. Biasanya bagi golongan ini nikah siri bukan merupakan pernikahan 

dengan istri pertamanya, dengan kata lain pernikahan yang tidak ingin diketahui 

oleh banyak orang, apalagi istri pertamanya. 
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Film adalah suatu media komunikasi masa yang sangat penting untuk 

mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari – 

hari, film fiksi merupakan jenis film yang hanya berdasarkan imajinasi. Dan 

melalui sisi pengambilan gambar akan terlihat apa yang ingin diceritakan oleh 

sebuah film. Penciptaan gambar dalam pembuatan film tidak lepas dari beberapa 

elemen sinematografi. 

Film “Fatimah” menceritakan kisah tentang seorang istri bermana Fatimah 

yang harus menemui kenyataan, bahwa suami yang sudah meninggal ternyata 

memiliki istri selain dirinya. Cerita ini memiliki konflik batin yang terjadi pada 

diri Fatimah dan juga Nisa anaknya. Mereka harus mendapatkan kenyataan yang 

berat dan perasaan apa yang entah mereka rasakan juga tidak bisa mereka 

ungkapkan. Dari konflik inilah cerita ini dijadikan sebagai objek karena konflik 

yang ada pada cerita ini merupakan konflik batin yang tidak terdapat pada dialog 

film dan juga mood pada karakter tokoh tidak disampaikan melalui dialog. Oleh 

karena itu, diperlukan penyampaian mood karakter tokoh yang ada dalam cerita 

supaya penonton bisa megetahui apa yang tokoh rasakan dalam cerita. 

Pembangunan mood pada film ini dirasa penting untuk direalisasikan, sebab cerita 

ini tidak banyak dalam penggunaan dialog dan memiliki beberapa adegan yang 

memiliki penekanan keadaan atau mood. Mood memiliki arti sebagai “alam 

perasaan” atau “suasana perasaan” yang bersifat internal (Muhith 2015, 333). 

Mood yang terdapat pada film “Fatimah” berbeda-beda tergantung pada 

pembangunan ditiap-tiap scene pada tokoh yang ada. Pembangunan mood disini 

akan menggunakan kontras tata cahaya yang akan dibuat melalui beberapa variasi 

lighting ratio. Ligthing ratio yang berbeda-beda dapat mempengaruhi mood yang 

akan muncul pada gambar pada tiap scene. Membangun mood disini berfungsi 

untuk menyampaikan suasana atau perasaan yang terjadi pada setiap scene di 

cerita kepada penonton. Seperti pada adegan dimana Fatimah dan Nisa sedang 

saling berdiam diri di dapur setelah bertemu dengan seorang wanita yang 

menggendong anak di makam suaminya dan dia tidak mengenal wanita tersebut. 

Adegan ini tidak terdapat dialog namun suasana atau mood yang akan bercerita 

dengan cara membuat high contrast dan menggunakan lighting ratio 8:1 pada 
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kedua tokoh tersebut. Dikarenakan lighting ratio 8:1 memiliki sisi gelap yang 

lebih dominan. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Pernikahan siri di Indonesia banyak dilakukan oleh kaum laki-laki untuk 

pernikahan yang kedua. Ada yang menikah siri dengan sepengetahuan istri 

pertama, namun ada juga yang menikah siri untuk kedua kalinya tanpa 

sepengetahuan istri pertama. Para laki-laki yang menikah untuk kedua kalinya 

tanpa sepengetahuan istri pertama biasanya beralasan tidak ingin menyakiti istri 

pertama dan juga dengan alasan tidak ingin melakukan zina. Pernikahan seperti 

itu biasanya tidak melalui KUA melainkan melakukan pernikahan bawah tangan 

atau nikah siri. Pernikahan siri pun meninggalkan banyak dampak, seperti istri 

dan anak yang ditinggal menikah siri oleh suaminya.  

Fatimah seorang istri yang harus menemui kenyataan, bahwa suaminya 

(Anggoro) yang sudah meninggal sekitar satu tahun silam ternyata memiliki istri 

selain dirinya. Fatimah mengalami perasaan yang tidak menentu setelah 

mengetahui kenyataan tersebut. Nisa anak dari Fatimah dan Anggoro pun tidak 

tahu apa yang sedang terjadi dengan dirinya dan ibunya saat bertemu perempuan 

yang sedang membawa anak bayi di makam ayahnya. Cerita ini ingin 

menekankan pada satu peristiwa masyarakat yang telah melakukan pernikahan 

secara siri. Perasaan seorang istri yang mengetahui suaminya memiliki istri lain 

setelah suaminya meninggal. Pada film ini perasaan yang dialami Fatimah dan 

Nisa anaknya tidak disampaikan melalui dialog. Oleh karena itu pembangunan 

mood karakter tokoh pada beberapa adegan melalui kontras pada tata cahaya yang 

digambarkan pada film ini akan mengacu pada adegan yang membutuhkan 

penekanan mood atau yang memiliki pesan yang terdapat dalam alur cerita. 

Seperti pada adegan ketika Fatimah dan Nisa yang berada di dapur tidak saling 

berbicara, mereka bingung akan keadaan yang terjadi setelah mengetahui suami 

atau ayah yang sudah meninggal memiliki istri dan anak lain yang mereka tidak 

ketahui sebelumnya. Mood pada adegan ini akan menggunakan high contrast 
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untuk menampilkan gambar yang dingin serta kebingungan Fatimah dan Nisa 

mengenai perempuan yang ada di pemakaman. Keadaan yang dirasakan oleh 

Fatimah tersebut akan divisualisasikan melalui gambar yang memiliki high 

maupun low contrast. Penggambaran melalui kontras pada tata cahaya akan 

membantu membentuk mood dari setiap adegan yang ada. Penggunaan kontras 

pada tata cahaya digunakan karena kontras bisa menampilkan mood gambar yang 

disampaikan dalam film. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Membangun mood karakter tokoh dengan menggunakan kontras tata cahaya 

agar penonton dapat mengetahui mood yang dialami tokoh. 

2. Manfaat 

• Menstimulasi penonton untuk lebih bisa merasakan apa yang dirasakan 

tokoh dalam cerita. 

• Memberikan referensi pengaplikasian kontras pada tata cahaya sebagai 

cara menyampaikan cerita. 

 

D. Tinjauan Karya 

Beberapa referensi karya sebagai penambah dan sumber inspirasi pada 

pembuatan karya ini. 
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1. Land and Shade 

	
Gambar	1.1	Poster	Film	Land	and	Shade	

Land and Shade produksi Burning Blue berdurasi 97 menit yang 

disutradarai oleh Cesar Augusto Acevedo ini menceritakan tentang seorang petani 

tua bernama Alfonso yang telah kembali ke rumah untuk menjenguk anaknya, 

yang sakit parah. Ia menemukan kembali rumahnya yang dahulu, yang mana 

wanita yang dahulu istrinya masih hidup, dengan menantu dan cucu mereka. 

Lanskap yang menantinya menyerupai gurun. Perkebunan tebu besar mengelilingi 

rumah, memproduksi abadi awan abu. Tujuh belas tahun setelah meninggalkan 

mereka, Alfonso mencoba untuk menyesuaikan kembali dan menyelamatkan 

keluarganya. 

 
Gambar 1.2 Screenshot high contrast yang memperlihatkan kesedihan  
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Gambar 1.3 Screenshot high contrast yang memperlihatkan hubungan yang kaku 

 
Gambar 1.4 Screenshot adegan kesedihan yang menggunakan high contrast 

 
Film yang diproduksi tahun 2015 ini juga menjadi referensi dari segi tata 

cahaya dan penggunaan kontras sebagai pembangun mood adegan. Seperti pada 

gambar diatas, penggambaran mood adegan sangat terlihat dengan penggunaan 

high contrast yang menggambarkan kesedihan ketika anaknya sakit dan 

lingkungan yang semakin memburuk. Pencahayaan seperti ini juga akan 

digunakan dalam film “Fatimah”. 

2. La Sirga 

 
Gambar 1.5 Poster Film La Sirga 
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 Film La Sirga bercerita tentang Alicia seorang gadis yang mendedikasikan 

dirinya untuk dunia pertanian namun telah menjadi pengangguran karena situasi 

sosial-ekonomi yang serius dari populasi. Dengan maksud untuk berdiri teguh dan 

penuh harapan meskipun masa sulit yang sedang dialami, ia membuat keputusan 

untuk menemukan orang yang bisa merawat pertanian. Orang tersebut adalah 

Oscar, pamannya, yang secara aktif berkolaborasi untuk merombak dan 

mendesain ulang sebuah asrama yang benar-benar dihancurkan yang disebut 

dengan La Sirga. 
 

 
Gambar 1.6 Screenshot salah satu shot interior day film La Sirga 

 

 
Gambar 1.7 Screenshot salah satu shot exterior-interior day film La Sirga 

 
Film yang disutradarai oleh William Vega pada tahun 2012 berdurasi 89 

menit ini dijadikan sebagai referensi untuk kontras pada setiap adegannya yang 

membentuk mood gambar pada film “Fatimah”. Referensi tersebut adalah sebuah 

gambaran untuk dasar pencahayan film “Fatimah”. Perbedaan pada film 

“Fatimah” terdapat pada ambience di dalam rumah yang akan lebih gelap. 
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3. Istirahatlah Kata-kata 

 
Gambar 1.8 Poster Film Istirahatlah Kata-kata 

 
Wiji Thukul, seorang penyair yang dikenal karena kelantangannya 

meneriakkan ketidakadilan di masa protes politik meningkat. Ketika kerusuhan 

Jakarta 1996, dia dan beberapa aktivis dituduh bertanggung jawab dan dikejar 

aparat keamanan. Dipaksa pergi, Wiji terbang ke Pontianak di mana dia 

bersembunyi selama delapan bulan, kadang bersama orang asing. Di sana dia 

mengganti identitasnya beberapa kali, tapi masih juga menulis puisi dan cerita 

pendek. Sedangkan di Solo, istrinya Sipon tinggal bersama dua anak mereka di 

bawah pengawasan ketat. Pada Mei 1998, Wiji Thukul dianggap hilang, sebulan 

sebelum Suharto digulingkan oleh rakyatnya sendiri. 

Film yang di sutradarai Yosep Anggi Noen pada tahun 2016 ini 

mengangkat isu tentang kehidupan Wiji Thukul dan juga keluarga yang ditinggal 

bersembunyi. Dimana istrinya Sipon merindukan suaminya yang entah apa 

kabarnya. Beberapa sudut padang film ini hampir mirip dengan sudut pandang 

film “Fatimah”. Film “Istirahatlah Kata-kata” ini menjadi referensi pencahayaan 

pada film “Fatimah” dalam adegan-adegan Sipon menunggu kabar dari Thukul. 
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Gambar 1.9 Screenshot referensi pencahayaan yang akan digunakan pada film “Fatimah” 

 

  
Gambar 1.10 Screenshot referensi shot pada film “Fatimah” 
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